
I. ARTI PENTAKOSTA 

Ini berarti: 
1. Sesudah Tuhan Yesus naik ke 

Surga, selesai tugasNya, maka Tuhan 
Yesus tidak meninggalkan kita yatim 
piatu (KJ: Comfortless), tetapi Bapa 
mengirim Roh Kudus lewat Tuhan 
Yesus sebagai Penolong (comforter) 
Yoh 14:16,18,26. Betapa untung kita 
dapat gantinya Putra manusia Yesus 
seperti yang dialami oleh rasul2, se-
nang dan untung sekali. Ia akan mem-
bawa kita pada segala kebenaran Yoh 
16:13, dan mengingat pesan Tuhan 
Yesus, FirmanNya. (Ayat2 yang tepat) 
waktu kita membutuhkannya, sehingga 
ada sejahtera dan sukacita Roh Kudus 
Rom 14:17. Kerajaan Surga sudah de-
kat waktu Putra manusia Yesus datang 
di dunia Mat 4:17, dan kita bisa masuk 
ke dalamnya Luk 16:16 dan banyak 
orang be-rebut2 masuk.Dgn apa? Yaitu 
dgn baptisan Roh Kudus (tandanya 
ber-kata2 bahasa lidah Kis 2:33; 10:46-
47) bisa langsung masuk Ruangan Suci 
(dgn lahir baru ditandai dgn baptisan 
Roh Kudus. Sebelum Tuhan Yesus tidak 
ada orang boleh masuk Ruangan Suci, 
sekalipun orang Israeljumlahnya lebih 
kurang 2 juta orang, kecuali beberapa 
Imam yang ada pada waktu itu dan 
Imam besar masuk Ruangan Maha Suci 
satu kali dalam satu tahun. Begitu 
untung bisa masuk Kerajaan Surga (ada 
3 tingkatannya, bisa masuk sampai 
dalam istananya Allah). Senang dalam 
Surga, bukan sukacita makan minum, 
tetapi dapat kebenaran, sejahtera dan 
sukacita dalam Roh, ini kekal ter-
gantung apa kita bisa memeliharaNya 
sampai ke akhir Gal 3:3-4; 5:16-17, Yoh 
4:14.  

Orang yang penuh Roh Kudus 
disahkan jadi anak Allah Gal 4:6, ini 
“akte Notarisnya”, tetapi kalau undur, 
murtad, batal! 

2. Murid2 dan orang beriman yang 
penuh dan mau dipimpin Roh berubah 
sama sekali dari sebelumnya. Murid2 
sebelumnya / sesudah Putra manusia 
Yesus mati dan naik ke Surga, kea-
daannya jadi putus asa, takut kecewa, 
mengeluh, loyo, sudah siap mau kem-
bali seperti sebelum ikut Tuhan, bah-
kan ada yang mau murtad. Semangat-
nya sudah hancur juga imannya hilang, 
semua hanya jadi nostalgia.  Selalu 

sembunyi dalam kamar, tertutup, takut 
jadi korban berikutnya. Tetapi sesudah 
Pentakosta, Roh Kudus turun 
keadaannya berubah sama sekali: 

a. Semangatnya ber-kobar2 seperti 
“mabuk anggur” Kis 2:12, sebab iman-
nya jadi kuat, sangat bersukacita.  

b. Tidak takut bahkan sampai ma-
tipun mau karena Tuhan, sehingga ke-
beraniannya ber-kobar2, berani bicara 
pada siapapun seperti nabi. Ternyata 
banyak orang mati syahid. Mereka 
ditangkap, di penjara dan dibunuh.  

c. Penuh hikmat Allah, sehingga 
kata2nya bukan hanya berani, meng-
ubah 3.000 orang bertobat sungguh2 
dan dibaptis Kis 2:41. Padahal Petrus 
itu tidak terpelajar Kis 4:13, tetapi 
punya pikiran Kristus oleh Roh Kudus 
dan Firman Tuhan.   

d. Hidupnya jadi baru, dgn tabiat 
baru seperti Kristus yang penuh dgn 
kasih, pengampunan,tetapi berani me-
negur sekalipun ada resikonya, misal-
nya Kis 2:38. Hidup baru yang betul 
baru nyata, sebab dilahirbarukan oleh 
Air dan Roh. Yoh 3:3,5, dan sangat nya-
ta waktu Roh Kudus turun ke atas 
orang2 percaya. 

e. Wasiat Baru dimulai, sekalipun 
sesungguhnya itu mulai sejak kematian 
Putra manusia Yesus di Golgota, alam 
berzakh berubah total. Jutaan roh 
orang benar yang mati dalam Wasiat 
Lama lepas dari tahanan iblis (tidak 
disiksa) masuk Surga dgn Putra ma-
nusia Yesus sebab penebusanNya ge-
nap Ef 4:8. Tetapi dalam dunia nyata, 
baru “meledak” waktu Roh Kudus tu-
run, sebab orang2 ini dapat kuasa dan 
hikmat sehingga berani bertindak dgn 
keberanian ilahi. Murid2 dan Petrus 
tidak lagi sembunyi, tetapi bicara te-
rang2an di hadapan Sanhedrin yang 
bisa menghukum mati Kis 4:19-20.  

f. Roh Kudus dalam Wasiat Lama 
(hanya beberapa orang, tanpa bahasa 
lidah), tetapi dalam Wasiat Baru, se-
mua yang mau percaya dan mau di-
pimpin Roh, jumlahnya tidak terhitung, 
siapa saja yang mau minta untuk hidup 
kudus, diberi Luk 11:13 dan pekerjaan 
Roh Kudus tidak berubah, Dia Allah 
yang tidak berubah, tergantung dari 
yang menerima mau terus taat atau 
tidak. Bahkan tanda dari orang yang 
jadi anak2 Allah adalah orang yang 
penuh Roh Kudus Rom 8:14, Gal 4:6, 

dan hidupnya dipimpin Roh, tidak lagi 
dipimpin daging, sebab orang yang 
mau, sanggup mengalahkan daging dgn 
kuasa Roh Kudus yang diterimanya Kis 
1:8, Luk 24:49.  

g. Ada buah Roh dan karunia Roh 
bagi orang2 yang sudah penuh dan 
mau terus dipimpin Roh, bisa meng-
alaminya. Ini Penolong atau pendorong 
untuk timbulnya tabiat baru dan hidup 
dgn kemampuan ilahi,membuat hidup 
bisa berbuat, bertindak dgn cara2 ilahi 
seperti Putra manusia Yesus dgn 
semua kemampuan ilahi dari Roh 
Kudus dan BapaNya.  

Dunia berubah dan sampai seka-
rang Roh Kudus tetap bekerja, bahkan 
ada masa Hujan Awal (sudah lewat) 
dan hujan Akhir yang masih terus ter-
jadi dan pada waktu puncak2nya itu 
ikut bekerjasama dalam penamatan 
rencana Allah dalam Gereja dan orang 
beriman (dalam 3,5 tahun I Minggu ke-
70 Daniel).  

h. Pentakosta 2025. Mengapa? Kita 
sudah masuk dalam hujan Akhir, sebab 
yang penuh Roh Kudus dan mengalami 
kegerakan Roh Kudus banyak sekali 
dan akan terus memuncak sampai 
masuk dalam masa PreTribulation (75 
hari sebelum Minggu ke-70 Daniel Dan 
12:12) dan akan terjadi ujian Akhir 
global, pedang pemisah dalam Minggu 
ke-70 Daniel, lalu penamatan yang 
heran itu dimulai. 

Bersedialah, jangan jatuh bangun 
dalam dosa (Halaman) atau hanyut, 
undur dan murtad, juga jangan jadi 
ligabo. Waktunya sudah singkat, ber-
jaga2lah Amos 4:12, Mat 24:42.  

i. Tanda2 heran dan mujizat lim-
pah! Selain bisa hidup dalam kesucian 
dan tabiat baru (dibantu buah Roh) 
tanda2 heran dan mujizat akan jadi 
makin limpah, dgn kemampuan ilahi 
umat Tuhan dibantu karunia2 Roh. 
Dan orang2 yang senang terus dipim-
pin Roh, pada waktu diperlukan, ayat2 
Firman Tuhan yang tepat diingatkan 
Roh Kudus Yoh 14:26 ayat2 itu jadi 
hidup 2Kor 3:6, sehingga timbul iman 
dari Firman Tuhan yang hidup Rom 
10:17, lalu berani bertindak dgn iman 
(bukan iman yang mati Yak 2:7) dan 
tanda2 dan mujizat terjadi. Nama Tu-
han dipermuliakan, jangan nama kita, 
sebab semua itu dari Tuhan 2Kor 4:7, 
Yes 42:7-8, dan kalau sombong akan 
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jatuh! Jangan cari nama atau uang, 
atau untung yang lain dari pekerjaan 
Allah, itu membuat tanda2 berakhir 
mengikuti kita Mrk 16:17,20, bahkan 
dosa jadi makin besar oleh iblis dan 
menarik hukuman Allah. Jangan takut 
kebutuhan kita, tetapi hiduplah mem-
perkenankan Allah dalam kesucian 
1Kor 7:31. 

j. Berdoalah terus tanpa stop se-
bisa2nya (Yoh 14:23), dalam Roh dan 
kebenaran 1Kor 14:14, Yoh 14:13, Ef 
6:18, Jud 20. Bahasa lidah sebagai 
tanda hubungan baik dgn Allah, juga 
sanggup menolong kita dalam segala 
perkara jasmani dan rohani, Dia me-
nolong, menunjukkan jalan dgn Firman 
Tuhan (Yoh 14:26 dgn hikmat dan 
kuasaNya). Bahasa lidah dalam orang 
benar itu besar faedahnya mencakup 
segala perkara jasmani dan rohani, 
sebab Roh Kudus itu Allah sendiri yang 
tidak terbatas.  

k. Tumbuh dalam rencana Allah. 
Kalau kita terus dipimpin Roh, kita akan 
tumbuh dalam rencana Allah, biasanya 
ini lewat banyak kesukaran dan pro-
blem2, tetapi jangan takut. Kalau kita 
terus hidup dipimpin Roh, kita lulus 
dan tumbuh makin indah di hadapan 
Tuhan, makin dekat kepada puncak 
rencana Allah. 

l. Dll. 
 

II. HIDUP DIPIMPIN ROH 

Ini pokok penting dalam pekerjaan Roh 
Kudus untuk memimpin setiap kita da-
lam segala perkara jasmani dan rohani, 
sehingga kita bisa hidup seperti Kristus 
dan akhirnya menjadi seperti Kristus.  

1. ini tujuan utama Allah mencip-
takan manusia dalam bentuk dan peta 
Allah (Kej 1:27) supaya kita bisa men-
jadi sempurna seperti Bapa, seperti 
Kristus Mat 5:48, Yoh 10:35, Ef 4;14, 
1Kor 11:1, Ibr 6:1. Ini jadi rencana dan 
kerinduan Allah bagi semua orang, 
tentu yang mau percaya, sebab yang 
belum percaya, anak2 Adam pertama 
adalah hamba dosa, anak2 iblis, bisa 
tumbuh seperti iblis 1Yoh 3:10, lebih2 
dgn dosa sombong. Lahir baru mem-
buat kita jadi turunan Adam terakhir 
1Kor 15:45. 

Memang Allah tidak punya tubuh, 
hanya Roh (kecuali Putra Allah jadi 
Putra manusia Yesus), tetapi kita 
punya tubuh daging sebagai sekolah 
untuk pengolahan kita supaya bisa 
tumbuh seperti Allah. Malaikat2 tidak 
punya tubuh daging, maka peng-
olahannya terbatas, bahkan orang suci 

yang akan mengadili malaikat (1Kor 
6:3), orang2 suci ditaruh Tuhan di 
Surga lebih tinggi dari malaikat. (yang 
tingkat Halaman itu lebih rendah). 

2. Di bumi. Ini tempat sekolah kita, 
sesudah mati tidak bisa berubah lagi, 
Surga-neraka bukan sekolah! Malaikat 
yang berdosa di Surgalangsung di-
buang ke Neraka 1Pet 2:4. Dunia 
adalah tempat pengolahan, sebab kita 
bukan robot atau mesin (benda mati) 
tetapi makhluk hidup berkemauan 
bebas. Putra manusia Yesuspun waktu 
lahir tidak bisa apa2, bergantung pada 
orangtuaNya. Kita harus limpah dgn 7 
KPR Kis 2:42. Sebab itu kita diolah dgn 
kasus yang enak dan yang tidak enak. 
Lebih sering  masuk dalam kasus2 ja-
hat, pahit, tidak jujur dll, tetapi justru 
waktu kita dipimpin Roh, berbuat 
seperti Firman Tuhan, tidak bereaksi 
dosa, maka tabiat baru muncul dan 
tumbuh. Sebab itu Tuhan izinkan kita 
tumbuh di tengah2 duri Kid 2:2. Paulus 
minta supaya duri itu dicabut, tetapi 
Tuhan tidak mengizinkan, sebab peng-
olahannya belum selesai, supaya ja-
ngan membesarkan diri 2Kor 12:7. 
Seringkali Tuhan izinkan kita bertemu 
atau bekerjasama dgn orang2 yang 
sombong yang suka menghina dan 
merendahkan dll, justru itu mengolah 
kerendahan hati kita. Begitu dgn orang 
kikir, yang dalam kekurangan, itu me-
numbuhkan belas kasihan dan kemu-
rahan hati kita. Biasanya kasus2 itu 
majemuk, itu juga baik untuk menum-
buhkan banyak sifat2 kita sekaligus. 
Kalau kita lulus dalam kesukaran, apa-
lagi pencobaan2 yang berat tanpa ber-
dosa, maka tabiat baru tumbuh, juga 
kemampuan kita secara rohani ditum-
buhkan. Ini juga dgn cara2 ilahi sesuai 
Firman Tuhan dgn kuasa Roh Kudus 
dalam kesucian. Juga Roh Kudus mem-
beri bantuan dgnkarunia2 Roh, pada 
saat yang diperlukan, supaya kemam-
puan ilahi kita tumbuh. 

Semua yang kita alami sebagai 
orang benar, apalagi banyak penderi-
taan itu tidak kebetulan, Tuhan izinkan 
dgn maksud yang baik (ini lain dari 
hajaran karena dosa) Rom 8:31, 1Kor 
2:9. Kalau kita terus dipimpin Roh 
sesuai Firman Tuhan (kuncinya berdoa 
terus dalam Roh dan kebenaran), maka 
kita akan lulus, sanggup menghadapi 
dan menyelesaikan masalah itu. Itu 
indah, bebas lepas, tidak sampai ce-
laka, tetapi semua Tuhan izinkan ter-
jadi, sebab ada maksud tertentu dari 
Tuhan.  Seringkali sesudah lulus dari 
pencobaan itu, kita mendapat peng-
alaman indah, sesuai rencana Allah 
yang disiapkan bagi kita.  

Misalnya Daud menghadapi Goliat, 
dahsyat. Dgn dipimpin Roh, ia bisa le-
pas dari bahaya dibunuh Goliat, seka-
ligus punya pengalaman indah (sebe-
tulnya sudah direncanakan Allah lebih 
dahulu dgn ajaib, sebelum terjadi, 
sebab Allah tahu lebih dahulu), sebab 
itu pengalaman ini jadi suatu bagian 
hidup yang indah sesuai rencana Allah. 
Juga Daniel dalam lubang singa, Sa-
drakh Mesakh, Abebnego dalam dapur 
api, Yonatan menghadapi tangsi ten-
tara Filistin  dan pasukan2nya, Yacob 
menghadapi Laban,  Esau, dan banyak 
orang2 jahat lainnya dll. Pengalaman2 
ini yang kita pakai membangun rumah 
rohani kita (riwayat hidup kita) di 
hadapan Allah, sangat indah.  
Ini lain dgn sukses dan kemegahan 
hidup di dunia dgn kekuatan akal dan 
kemampuan sendiri dan seringkali juga 
tercampur sedikit atau banyak dosa 
(biasanya dalam problem2 timbul ma-
rah, benci, iri, dusta dan bisa ber-
macam2 dosa lainnya. Itu seperti mem-
bangun rumah biasa dgn batu bata 
yang tiada harganya di hadapan Allah, 
apalagi campuran dosanya banyak, 
akan ada penuaiannya yang pahit.  

Jadi kalau ada banyak kesukaran 
dan penderitaan yang Tuhan izinkan 
datang pada kita dalam keadaan benar 
1Yoh 3:21, kalau lulus (tanpa reaksi 
dosa!), kita akan lepas bebas daripa-
danya, tetapi juga itu menjadi batu2 
permata yang indah yang membangun 
rumah rohani kita yang indah dan  
mulia di hadapan Tuhan. Kita lihat ba-
nyak pengalaman Ayub dalam sengsa-
ranya, Abraham, Ishak, Yacob, Yusuf, 
Paulus dll (Petrus pernah salah menu-
ruti iblis Mat 16:26, juga Yohanes, 
Yacob, waktu orang Samaria menolak 
Putra manusia Yesus, semua itu jadi 
dosa dan pengalaman buruk, harus 
dibereskan sampai tuntas). Sesudah 
diampuni, dosanya hilang. (lain dgn 
rumah rohani orang dunia yang penuh 
dgn kasus2, mungkin indah, sukses, 
tetapi tercampur dosa itu seperti batu2 
yang keji di hadapan Tuhan.  

Sebab itu kalau kita mengalami 
rentetan kesukaran dan problem, satu 
belum selesai, datang lagi yang lain dst, 
tetapi kalau kita menang, ada pawai 
kemenangan 2Kor 2:14, dan juga ada 
banyak batu2 permata yang mulia, 
untuk membangun rumah rohani kita, 
begitu indah, juga di hadapan Allah. 
Sebab itu kalau ada pencobaan bersu-
kacitalah (kalau hidup benar, bukan 
karena dosa) Yak 1:2, dan kalau lulus 
dgn baik sesuai dgn rencana Allah, jadi 
batu permata yang membangun hidup 
rohani kita. Pengalaman batu permata 
ini bisa banyak sekali kalau kita me-
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nang terus dalam pimpinan Roh Kudus. 
Kalau betul2 dipimpin Roh dgn tepat 
pasti menang dan jadi batu permata 
yang indah di hadapan Tuhan untuk 
rumah rohani kita.  

Sebab itu kalau Roh Kudus turun 
atas kita, bahkan dalam Wasiat Baru 
lebih indah, sebab Roh Kudus bisa 
tinggal di dalam kita Yoh 14:16-17 
(dalam Wasiat Lama, Roh Kudus hanya 
datang dan pergi), maka orang yang 
mau taat dipimpin Roh sesuai Firman 
Tuhan, ia bisa membangun rumah 
rohaninya dgn batu2 permata yang 
limpah dan lengkap sehingga menjadi 
rumah yang berkenan pada Tuhan. Ka-
lau semua rencana digenapi dgn baik, 
akhirnya hidupnya menjadi sempurna. 
Dalam Wasiat Baru jauh lebih banyak 
jumlahnya daripada dalam Wasiat La-
ma (yang tertulis dalam Alkitab hanya 
tiga ditambah lagi beberapa, tetapi 
dalam Wasiat Baru banyak sekali sam-
pai total 144.000 orang yang sempur-
na. Ini juga hasil pekerjaan Roh Kudus 
di dalam kita, di dalam orang2 yang 
mau mematikan daging supaya bisa 
taat pada Roh. Kalau kita mau selalu 
dipimpin Roh dalam menghadapi se-
gala perkara rohani dan jasmani, hidup 
ini akan menjadi sangat indah dan 
banyak jumlahnyadalam Wasiat Baru. 
Jangan takut/ kuatir, kalau mau dan 
bisa dipimpin Roh sesuai dgn Firman 
Tuhan, hasilnya pasti indah. Juga lim-
pah Firman Tuhan, itu mutlak perlu, 
lebih2 zaman sekarang, perlu 2 gomer, 
ekstra “waktu Maria” harus dobel dan 
Marta juga harus belajar seperti Maria 
Luk 10:40-42. Kalau ada kelimpahan 
Firman Tuhan dan dipimpin Roh, maka 
kita bisa membedakan yang betul dan 
salah, yang suci dan najis, sebab me-
ngerti Firman Tuhan dalam pimpinan 
Roh Kudus Mat 13:23, Maz 119:105, 
tidak bodoh tetapi bisa mengerti oleh 
Roh Kudus Ef 5:17 yang mengingatkan 
kita,setiap ayat Firman Tuhan yang 
diperlukan waktu itu 2Tim 2:7. Ini 
terjadi kalau kita makin mahir dipimpin 
Roh sesuai Firman Tuhan, amat indah. 
Ingat, ini tidak mudah untuk orang 
berdosa (dunia, tetapi untuk orang 
baru yang penuh Roh Kudus dan mau 
terus dipimpin Roh, tidak sulit, mudah 
dan senang.Juga prosentasi pekerjaan 
Roh Kudus akan lebih besar dalam 
hidup kita sehingga berhasil dgn indah.  
Sebab itu sesudah Pentakosta, timbul 
banyak rumah2 dari permata2 yang 
indah di hadapan Tuhan, sebab pe-
kerjaan Roh Kudus yang heran. 

Tentu yang bekerja bukan hanya 
Roh Kudus, tetapi 3 Pribadi Allah yang 

adalah kasih dan selalu bersatu dalam 
keadaan maha suci untuk umatNya di 
dunia sampai rencana Allah genap. Tu-
han dgn anugerah dan jabatan2Nya. 
Bapa dgn rencana2Nya yang mulia, 
Roh Kudus membimbing, dgn buah dan 
karunia Roh dll sehingga orang dan Ge-
reja yang mau dipimpin Roh, ini sangat 
indah, ajaib seperti Gereja akhir zaman 
Wah 12:1 yang cepat tumbuh jadi 
sempurna, yaitu jumlah setiap ting-
katan2 di dalamnya genap.  

3. Cara berpikir baru dalam Roh itu 
sangat efektif, bahkan Roh Kudus itu 
tidak terbatas.  Pikiran manusiawi itu 
seringkali bertentangan dgn pikiran 
Roh, bahkan pikiran Roh jadi kebo-
dohan bagi orang dunia 1Kor 2:14. 
Memang cara berpikir yang dari Roh 
dan daging itu berbeda Yoh 3:6. Ke-
lahiran baru oleh Roh Kudus itu luar 
biasa, dari anak iblis jadi anak Allah 
1Yoh 3:10, dari cinta dosa jadi benci 
dosa Yoh 3:19, Ibr 1:9 dan terus 
tumbuh dgn kuasa Allah (terus penuh 
dan dipimpin Roh). Tetapi jangan lupa, 
harus terus tumbuh, tidak boleh macet 
atau netral! Seperti telur yang tidak 
tumbuh, tidak bisa terbang jadi busuk 
dan mati. Tetapi kalau sudah menetas 
dan tumbuh, rajawali bisa terbang 
tidak kalah dgn pesawat terbang yang 
alat2nya begitu besar, hasil tehnologi 
hanya diakhir zaman. Tetapi burung 
rajawali dari permulaan penciptaan 
sudah ada dan hanya dibuat dgn Fir-
man Tuhan, sudah jadi lebih canggih, 
lebih modern (dan sempurna) diban-
dingkan tehnologi manusia, apalagi da-
lam perkara rohani. Sebab itu latihlah 
pikiran kita supaya pikiran Kristus ada 
dalam kita oleh Firman Tuhan dan Roh 
Kudus 1Kor 2:16, Fil 2:5, 1Pet 4:1. 
Kalau mau dan taat dipimpin Roh Allah, 
tidak bisa dikalahkan oleh tehnologi 
modern manusia, sekalipun dgn AI. 
Sebab itu jangan takut menghadapi 
tantangan modern, sekalipun tehnologi 
sampai di bulan dan Mars, Allah lebih 
dari semuanya.  

Kalau kita berjalan dalam Roh dgn 
betul, maka Roh Kudus akan memberi 
dorongan dgn buah Roh dan karunia2 
Roh untuk mempercepat pertumbuhan 
tabiat baru, tabiat ilahi dan kemam-
puan ilahi dalam hidup dan pelayanan 
kita, bahkan sampai timbul jabatan2 
dari Kristus dan kita hidup sesuai dgn 
rencana Allah sehingga timbul begitu 
banyak permata2 hidup.  

Misalnya Elisa itu begitu banyak 
mengalami dan menjalani rencana 
Allah sehingga hidupnya jadi indah, 
sampai waktu mati, tulang2nyapun 
bisa membangkitkan orang mati. Tam-
paknya Elisa juga ikut dalam kebang-

kitan sulung dari orang sempurna 
Wasiat Lama. Betapa indah kalau kita 
bisa punya pikiran Kristus sebab terus 
dipimpin Roh sesuai Firman Tuhan dan 
cocok dgn rencana Bapa. Baik dalam 
berpikir, berencana, dalam mengambil 
keputusan, dalam bicara, bersikap dan 
berbuat selalu dipimpin Roh, itu indah 
sehingga hidup kita bisa meniru Putra 
manusia Yesus, maka  rumah rohani 
kita akan menjadi indah, mulia sampai 
dalam kesucian sampai kekal.  
 

KESIMPULAN 

Bapa, Putra dan Roh Kudus sudah 
bekerjasama sejak kekal sampai kekal 
ber-sama2. Tetapi manusia baru bisa 
menerima pekerjaan Roh Allah dgn 
penuh, waktu dosanya sudah ditebus 
oleh darah Yesus, jadi suci, makaRoh 
Allah bisa tinggal tetap dan berkarya 
dalam manusia sebab hatinya sudah  
menjadi suci. Sebab itu jangan sampai 
ada dosa, Roh Kudus tidak tahan 
tinggal dgn dosa. Misalnya Nuh yang 
mula2 berjalan dgn Allah, tetapi sebab 
mabuk (artinya bagi kita mabuk dalam 
kesukaan dosa Luk 5:39) dan telanjang 
(doas2 terbuka, semua lihat), maka 
tidak timbul berkat, tetapi kutuk keluar 
dari mulutnya, lalu sisa hidup Nuh 
sesudah air bah (950 - 600 = 350 
tahun) jadi sia2. Sebetulnya Nuh bisa 
tumbuh menjadi orang sempurna, dgn 
meningkat lagi sedikit sampai tembus 
Tirai. (Henokh sempurna dalam 300 
tahun, sekalipun tidak membuat 
bahtera). Juga Yacob, sebab menuruti 
cara berpikir manusiawi, terus berdu-
kacita waktu Yusuf “mati”, maka ia 
membuang waktu 22 tahun jadi sia2, 
bahkan merosot sampai tidak jadi 
sempurna. Mereka (menurut Firman 
Tuhan) masih bertobat danmasuk Sur-
ga, tetapi tidak di tingkat yang sudah 
disediakan Tuhan.  

Pentakosta sangat heran dan ajaib, 
terus ada di dunia dgn limpah (sampai 
pengangkatan), apalagi dalam 3,5 
tahun I Minggu ke-70 Daniel. Puncak 
penamatan rencana Allah yang sudah 
dekat dgn 2025, bersedialah baik2 
sebagai lima gadis bijak (ligabis), terus 
dipimpin Roh, terus berdoa dalam Roh 
dan hidup benar, maka kita akan 
mengalami pertumbuhan yan sangat 
menakjubkan sampai puncak2 rencana 
Allah.  
 
Nyanyian: 
Pentakosta heranlah (2x),  
ya api Roh Kudus heranlah 
Rencana Allah genap  
di dalam pimpinan Roh 
Ya api Roh Kudus heranlah. 
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